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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.(Q.S. At-tahvim: 6)!

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV
Jumanatul Ali-Art). Q.S. At-Tahrim:6.
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ABSTRAK

Fatnur Lifah. Pendidikan Agama Islam bagi Anak dalam Keluarga Dosen
Wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga. 2015.

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
mempunyai 29 dosen wanita, dari jumlah tersebut terdapat beberapa dosen yang
mempunyai anak berusia 1 sampai 12 tahun. Dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan merupakan seorang pengajar yang bekerja di lembaga pendidikan
Islam dan lebih mengetahui pendidikan Agama Islam. Dosen wanita mempunyai
tanggung jawab sebagai pendidik di Perguruan Tinggi dan pendidik untuk anaknya di
rumah. Dari latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pandangan dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga tentang tujuan Pendidikan Agama Islam bagi anak, mengetahui
materi dan metode pendidikan Agama Islam yang digunakan, dan peran dosen wanita
dalam mendidik anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan purpose sampling. Subjek penelitian ini
adalah lima dosen wanita dari berbagai Jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan. Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi dan
observasi. Teknik analisis data kualitatif dengan tiga tahap yaitu, reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan/verivikasi.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Pendidikan Agama Islam merupakan
pondasi dan pilar bagi anak karena mengenalkan Islam sejak dini. Menurut
pandangan dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam sejak dalam
kandungan, menanamkan keimanan, membentuk generasi Qur’ani, menjadikan anak
saleh dan menjadikan insan kamil, 2) (a) Materi yang diberikan dosen wanita kepada
anaknya yaitu akidah (tauhid, adzan, igamat, ayat suci al-Qur’ani dan asmaul husna),
ibadah (do’a sehari-hari, hafalan surat pendek, shalat, membaca al-Qur’an),akhlak
(menghormati kepada orang tua, guru, tetangga, teman sebaya dan tamu), kepribadian
(sopan santun, tutur kata yang baik, rasa tanggung jawab) dan pendidikan seks, (b)
Metode yang digunakan seperti keteladanan, pembiasaan, diskusi, perumpamaan,
dongeng dan nasihat 3) Peran dosen dalam bekerja adalah mengajar, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Sedangkan peran dosen wanita dalam mendidik anak yaitu,
memberikan kebutuhan jasmani, mendampingi anak belajar, memberikan kasih
sayang dan mengontrol kegiatan anak.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Anak dan Keluarga Dosen Wanita
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam ajaran Islam merupakan kebutuhan hidup manusia
yang mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat.” Pendidikan dalam Islam memperoleh tempat
dan posisi yang sangat tinggi, karena dengan pendidikan orang dapat
memperoleh ilmu, dan dengan ilmu orang dapat mengenal Tuhannya.’
Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk membimbing anak menuju
kedewasaan. Pendidikan mengajarkan pada anak tentang tugas kehidupan,

sehingga dapat membedakan hal yang benar dan hal yang salah.

Pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur yaitu, pendidikan jalur
sekolah (formal), non formal dan informal. Pendidikan jalur non formal
adalah pendidikan di luar sekolah atau pendidikan masyarakat, dalam
pendidikan masyarakat ini yang dipelajari harus sesuai dengan kebutuhan

perkembangan masyarakat itu sendiri. Sedangkan pendidikan informal adalah

? Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam.(Ponorogo: STAIN
Po Press, 2007), hal. 61.

 Amanah, “Pendidikan Luar Sekolah (Optimalisasi Fungsi Keluarga sebagai Institusi
Pendidikan)”, Jurnal Kependidikan, STAIN Samarinda, Vol. VI No. 1 (Juni 2006), hal. 36.



pendidikan keluarga bersifat kodrati dalam hal ini orang tualah yang sangat

berperan dalam melaksanakan pendidikan anaknya.*

Menurut Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Moh.Roqib, keluarga
menjadi tempat pendidikan anak paling awal. Sejak anak dilahirkan, ia
menerima bimbingan kebaikan dari keluarga yang memungkinkannya berjalan
di jalan keutamaan sekaligus bisa berperilaku di jalan kejelekan sebagai akibat
yang salah. Kedua orang tuanyalah yang memiliki peran besar untuk

mendidiknya agar tetap dalam jalan yang sehat dan benar.’

Keluarga merupakan tempat anak didik pertama-tama menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota-anggota keluarga
lainnya.® Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan
tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota

keluarga lain.’

Pernyataan di atas didukung oleh Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh

Bukhori dan Muslim®, yaitu :

* Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Surabaya: Aksara Baru, 1995), hal. 66.

> Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di
Sekolah, Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2009), hal. 123.

® Zuhairini dkk, F. ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 177.

" Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2013), hal. 89.

® Nurwajdah Ahmad, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan: Hati yang Selamat Hingga Kisah
Lugman, (Bandung: Marja, 2007), hal. 88.
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Artinya : “Dari Ibnu Mas’ud ra, berkata : Tidaklah seorang anak itu
dilahirkan melainkan mempunyai fitrah, maka kedua orang tuanyalah
vang menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan Majusi”.

Hadis diatas menjelaskan bahwa anak akan berpegang teguh pada
keyakinannya tergantung kepada didikan dan bimbingan orang tua, sebab
manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci. Pendidikan Islam

membawa anak kepada masa depan yang seimbang antara jasmani dan rohani.

Anak merupakan anugerah, karunia, dan amanat Allah SWT sebagai
hasil pernikahan yang dijaga, dibina dan dibimbing. Anak adalah buah hati
belahan jiwa, tempat bergantung dan generasi penerus dan cita-cita orang tua.
Dengan demikian orang tua mempunyai tanggung jawab penuh terhadap
anaknya dalam situasi dan kondisi apapun juga. Oleh karena itu, tugas dan
tanggung jawab orang tua pada anaknya adalah membimbing anak agar

menjadi hamba yang taat menjalankan ajaran agama.’

Bekerja merupakan bentuk aktifitas manusia dalam sehari-hari, tujuan
bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup. Bekerja menjadi kewajiban bagi

orang tua dalam menafkahi anak. Dengan bekerja orang tua berharap dapat

° Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang Press,
2008), hal. 206



menyediakan sarana dan prasarana dirumah bagi anaknya. Ibu merupakan
madrasah pertama untuk anak menerima pendidikan, sedangkan ayah
merupakan kepala keluarga yang ditunjuk untuk mencari nafkah.
Meninggalkan pernyataan lama bahwa seorang wanita hanya didapur dan
mengurus anak, tetapi sekarang pernyataan tersebut ditinggalkan karena sudah
banyak wanita yang berkarier. Seiring dengan berkembangnya zaman, wanita
bukan semata-mata mendampingi suami tetapi wanita bekerja untuk

mengaktualisasi dirinya sendiri.

Wanita  berprofesi seperti guru, dokter, dosen dan sebagainya,
membutuhkan waktu dari pagi hingga sore bahkan malam hari. Namun bukan
hanya materi yang berkecukupan atau bahkan berlimpah, tetapi kasih sayang
dan perhatian yang dibutuhkan dalam perkembangan anak. Pada masa
pertumbuhan dan pekermbangan anak membutuhkan pendidikan dari orang
tua, terutama adalah pendidikan Islam yang ditanamkan sejak dini bahkan

sejak dalam kandungan.

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu fakultas
yang ada di UIN Sunan Kalijaga, terdiri dari 5 jurusan yakni Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pendidikan Guru Raudhatul Athfal dan Manajemen Pendidikan

Islam. Didalam Fakultas Ilmu Tarbiyah terdapat dosen wanita berjumlah 29



orang.'® Alasan memilih dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah karena dosen
merupakan seorang pengajar yang bekerja dalam lembaga pendidikan Islam
dan lebih mengetahui pendidikan Islam. Dari jumlah 29 tersebut, terdapat
beberapa dosen yang mempunyai anak berusia 1-12 tahun. Dosen wanita
Fakultas Ilmu Tarbiyah mempunyai tanggung jawab sebagai pendidik di
Perguruan tinggi dan pendidik untuk anaknya di rumah. Mereka mendampingi

suami sebagai seorang istri dan melaksanakan tugas untuk Negara sebagai

pendidik.

Dosen berkerja dari pagi hingga sore hari, maka harus pintar membagi
waktu antara rumah dan tempat bekerja. Dosen wanita yang mempuyai anak
harus bisa meluangkan waktu untuk memperhatikan perkembangan anaknya,
karena ibu menjadi tempat pendidikan yang pertama bagi anak, jelas bahwa
ibu membentuk kepribadian anak sejak dalam kandungan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan dosen wanita di Fakultas
Ilmu Tarbiyah dalam mendidik anak, penelitian ini berjudul “Pendidikan
Islam bagi Anak dalam Keluarga Dosen Wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”

' Hasil wawancara dengan Ibu Sarjilah di Tata Usaha Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tanggal 16 Maret 2015



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian:

1. Bagaimana pandangan dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang tujuan Pendidikan
Agama Islam bagi anak?

2. Apa saja materi dan metode Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam
keluarga dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

3. Bagaimana peran dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam mendidik anak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui pandangan dosen wanita Fakultas [Imu Tarbiyah
dan Keguruan tentang tujuan Pendidikan Agama Islam bagi anak.

b. Untuk mengetahui materi dan metode Pendidikan Agama Islam bagi
anak dalam keluarga dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui peran dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan dalam mendidik anak.



2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Melalui penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah
bagi dunia pendidikan Islam berkaitan dengan Pendidikan Agama
Islam dalam keluarga.
2) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pembaca dan masyakat luas.
b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pendidik dalam
mendidik anak khususnya bagi orang tua yang bekerja.
2) Diharapkan hasil penelitian ini memberi sumbangan pemikiran
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam khususnya lembaga
informal (keluarga) dalam menghadapi pekembangan zaman.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka penting dilakukan untuk mengatahui letak perbedaan
dan persamaan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, yang
didasarkan pada literature yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam

dalam keluarga.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Achmad Zakaria dengan judul
“Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Pramuniaga di Dusun Tangkilan

Sidoarjo Godean Sleman”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan



Pendidikan Agama Islam, penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
membahas tentang sikap pandang keluarga pramuniaga di Dusun Tangkilan
terhadap pendidikan Agama Islam, pelaksanaan pendidikan agama Islam pada
keluarga pramuniaga, serta peran orang tua dalam pendidikan agama Islam
dalam keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan keluarga pramuniaga
memandang bahwa PAI merupakan sesuatu yang sangat penting tinggal
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pendidikan
ibadah sepert shalat, puasa zakat dan sebagainya, sedangkan peran orang tua
dalam pelaksanaan PAI berupa pembimbingan, mengontrol dan fasilitator."’
Terdapat persamaan skripsi Achmad Zakaria dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu peran orang tua dalam mendidik anak, namun pendidikan
Islam yang peneliti lakukan adalah pendidikan Islam secara umum bukan
hanya fokus pada pendidikan Ibadah saja dan orang tua yang dimaksud

peneliti lebih ditekankan pada peran seorang ibu.

Kedua, Skripsi oleh Riyanti dengan judul “Problematika Agama Islam
Bagi Anak dalam keluarga Buruh di PTPN XIII (persero) Unit Afd VI kebun
Inti Rimba Belian, Semerangkai, Sanggau, Kalimantan Barat”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan problem-problem apa saja yang dialami

orang tua dalam melaksanakan PAI bagi anak. Hasil penelitian ini

" Achmad Zakari, “Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Pramuniaga di dusun
Tangkilan Sidoarum Goodean Sleman”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 69



menunjukkan bahwa problem yang dialami oleh para orang tua dalam
mendidik anaknya yaitu yang pertama latar belakang pendidikan orang tua
sendiri, kedua anak-anaknya yang masih ingin bermain dan masih susah untuk
di aturnya, ketiga lingkungan sekitar baik itu lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat sekitar dan keempat perkembangan teknologi.'* Ada
persamaan antara penelitian Riyanti dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu meneliti tentang pendidikan Islam bagi anak, namun penelitian fokus

penelitian ini adalah peran orang tua bukan pada masalah yang dihadapi.

Ketiga, Skripsi oleh Fathmawati dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Kedua Orang Tua Bekerja (Studi
Kasus pada Keluarga Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Swasta, Pedgang,
Wiraswasta, Petani dan Buruh Petani di dusun Dukuh, Desa Tridadi,
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan dalam keluarga yang kedua orang
tuanya bekerja. Subjek penelitian kedua orang tua bekerja yang mempunyai
anak berusia 0-16 tahun dan merpakan keluarga muslim. Hasil penelitian ini
menunjukkan materi yang diberikan kepada anak seperti akidah,
ibadah,akhlak dan membaca Al-Qur’an sedangkan metode yang digunakan

adalah nasehat, cerita, keteladanan, pengalaman, pembiasaan dan hukuman.

2 Riyanti, “Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak dalam Keluarga
Buruh di PTPN XIII (persero) Unit Afd VI Kebun Inti Rimba Belian, Semerangkai,
Kalimantan Barat”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013, hal. 91
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Orang tua yang bekerja masih dapat memperhatikan anak, kepedulian sebagai
orang tua misalnya memasukkan anak-anak ke TPA. Namun orang tua tidak
bisa secara langsung mengontrol perilaku anak-anaknya.'’ Persamaan
penelitian ini adalah pendidikan Islam bagi anak seperti materi dan metode
yang diajarkan, namun perbedaanya subjek penelitian penelitian sebelumnya
pada lingkungan keluarga buruh sedangkan penelitian yang akan dilakukan

pada lingkungan keluarga dosen yang mempunyai anak berumur 2-12 tahun.

Keempat, Skripsi oleh Budi Utami dengan judul “Pendidikan Agama
Islam anak Remaja di Desa Sikepan Mendut Mungkid Magelang”. Subjek
penelitian ini adalah remaja lakilaki yang berumur 13-22 tahun dan remaja
perempuan yang berumu 12-21 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pelaksanaan PAI di Desa Sikepan Mendut Magelang Hasil
penelitian menujukkan bahwa pelaksanaan PAI bagi remaja di Sikepan tidak
berjalan dengan secara maksimal dikarenakan kurangnya minat dari anak
seperti malasnya anak remaja dengan kegiatan berbau Islam. Pengalaman
agama anak remaja dipusatkan pada ibadah dan akhlak, orang tua

mengajarkan shalat kepada anak dengan metode pembiasaan dan nasehat pada

" Fathmawati, “Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam keluarga pada kedua orang
tua bekerja (Studi Kasus pada keluarga Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Swasta, Pedagang,
Wiraswasta, Petani dan Buruh di Dusun Dukuh, desa Tridadi, kecamatan Sleman, kabupaten
Sleman”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. 98
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waktu masih kecil, akan tetapi setelah anak berusia remaja anak dibiarkan.'
Ada persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang metode
pendidikan Islam didalam keluarga, namun perbedaannya terletak pada subjek

penelitian yaitu keluarga dosen.

Kelima, skripsi oleh Ngaripin dengan judul “Pendidikan Agama Islam
bagi Anak para TKW (Tenaga Kerja Wanita) Usia 8-15 Tahun di Desa
Krangkeng, kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu, Jawa Barat”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah
anak para TKW usia 8-15 tahun. Pendidikan Agama Islam dilakukan secara
maksimal sesuai dengan kemampuan seorang bapak dan selanjutnya anak
mendapatkan pendidikan agama Islam oleh para ustad dan madrasah diniyah
sore. Namun pengaruh orang tua TKW bagi anaknya sangat mempengaruhi
pendidikan formal, terbukti dengan adanya sebagian anak para TKW yang
putus sekolah."> Terdapat persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan,
yaitu membahas tentang Pendidikan Agama Islam dalam keluarga.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian yaitu bapak yang memiliki anak

8-15, sedangkan penelitian ini fokus pada dosen wanita yang mempunyai

“Budi Utami, “Pendidikan Agama Islam Anak Remaja di Desa Sikepan Mendut
Mungkid Magelang”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2006, hal. 80.

PNgaripin, “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Para TKW (Tenaga Kerja Wanita)
Usia 8-15 Tahun Di Desa Krangkeng, Kecamatan Krangkeng, Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat”, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan
Kalijaga, 2011, hal. 77.
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anak umur 2-12 tahun. Penelitian ini belum dijelaskan tentang peran orang tua

dalam mendidik anak.

Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas. Penelitian yang berkaitan
dengan Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga dosen wanita yang
mempunyai anak berusia 1-12 tahun belum ada yang meneliti. Oleh karena itu
peneliti akan meneliti bagaimana pendidikan Agama Islam bagi anak dalam
keluarga dosen. Penelitian ini menarik karena subjek penelitian adalah
seorang dosen dan akan mengkaji tentang pandangan dosen wanita tentang

pendidikan Islam bagi anak.

E. Kerangka Teori
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam mempunyai tiga prinsip. Pertama,
merupakan  proses pemberian bantuan pencapaian  tingkat
kesempurnaan yaitu manusia mencapai tingkat keimanan, berilmu
yang disertai amal saleh. Kedua, sebagai model yakni Rasulullah
sebagai uswatun hasanah karena mempunyai akhlak mulia. Ketiga,
pada diri manusia terdapat potensi baik dan potensi buruk. Oleh
karena itu, Pendidikan Agama Islam ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagaman dan sumber insan agar lebih
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam dengan baik dan benar untuk memperoleh keselamatan
dan kesejahteraan hidup di akhirat.'®

Sedangkan menurut Zakiah Darajat dkk dalam buku Ilmu Pendidikan
Islam, bahwa Pendidikan Agama Islam itu lebih banyak ditujukan kepada

perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi

'® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hal. 328-326
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keperluan diri sendiri maupun orang lain. Ajaran agama Islam tidak
memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu Pendidikan Agama
Islam adalah pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka Pendidikan Agama Islam

adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.'’

Pendidikan Agama Islam bertujuan memberikan bekal pengetahuan
dan keterampilan untuk keperluan hidup di dunia, juga dibarengi dengan
pemberian bekal nilai-nilai akhlak, membina hati dan rohaninya sehingga

menjadi hamba Allah SWT yang baik, bahagia di dunia dan akhirat."®

Dasar adalah landasan berdirinya sesuatu. Dasar Pendidikan Agama
Islam yaitu:

a. Al-Qur’an
Kitab suci al-Qur’an merupakan kitab yang lengkap dengan
segala petunjuk yang meliputi aspek kehidupan dengan segala
petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat
universal, oleh karena itu dasar pendidikan adalah bersumber dari
Al-Qur’an. Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber pendidikan

Islam dapat dipahami dari ayat al-Qur’an yaitu

7 Zakariah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal
28.
18 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu, hal. 18.
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah mereka memperlihatkan
ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-
orang yang mempunyai pikiran.(Q.S. Shad:29)"

b. Al-Hadis
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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.(Q.S. Al-Ahzab:21)*

Nabi mengajarkan dan mempraktekan sikap dan amal baik
kepada istri dan sahabatnya dan seterusnya mereka
mempraktekkan pula seperti yang dipraktekkan Nabi dan
mengajarkan pula kepada orang lain. Perkataan atau perbuatan dan
ketetapan Nabi inilah yang disebut hadis, sehingga hadis

merupakan sumber pendidikan Islam karena Allah SWT

menjadikan Muhammad SAW sebagai teladan bagi umatnya.?!

2. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam

masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya, atau

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung:
CV Jumanatul Ali-Art). Q.S. Shad: 29.

2 Ibid., Q.S. Al-Ahzab: 21.

*! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal.122-123
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orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga ini biasanya
disebut keluarga inti, yakni keluarga yang terdiri atas suami, istri, (suami
atau istri) dan anak.”
a. Aspek Pendidikan Keluarga
Dalam keluarga hendaknya dapat merealisasikan tujuan
pendidikan agama Islam, yang bertugas merealisasikan adalah orang
tua. Oleh karena itu ada berberapa aspek pendidikan yang penting
untuk diberikan dan diperhatikan orang tua antara lain:

1) Pendidikan Ibadah

Aspek pendidikan Ibadah khususnya adalah pendidikan

shalat disebutkan dalam firman Allah QS. Lukman ayat 17 yaitu:

= £ -~ -~ - s e ] 2 - - _ 2 £ __g .
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
manusia untuk mengerjakan yang baik dan cegahlah
mereka dari perbuatan munkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu, sesungguhnya hal yang demikian
itu termasuk diwajibkan oleh Allah,” (Q.S. Lukman:17)>

%> Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safria Insani Press,
2004), hal. 13.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung:
CV Jumanatul Ali-Art). Q.S. Lukman: 17.
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3)

4)
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Ayat tersebut menjelaskan pendidikan shalat tidak terbatas
tentang tata cara melainkan termasuk menanamkan nilai-nilai
dibalik shalat.!

Pendidikan Pokok-Pokok Ajaran Islam dan Membaca Al-Qur’an

Orang tua dalam membimbing dan mengasuh anaknya
harus berdasarkan nilai-nilai ketauhidan yang diperintahkan oleh
Allah. Penanaman pendidikan ini harus diserai contoh konkret
sebagaimana dicontohkan oleh orang tua baik tutur kata maupun
perbuatan yang bisa diterima oleh anak yang masuk akal pada
pikiran anak.”

Pendidikan Akhlakul Karimah

Tekanan utama pendidikan keluarga dalam Islam adalah
pendidikan akhlak, dengan jalan melatih anank membiasakan hal-
hal yang baik, menghormati kedua orang tua, bertingkah sopan
baik dalam perilaku keseharian maupun bertutur kata.

Pendidikan Akidah

Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan
pendidikan akidah Islamiyah, akidah merupakan inti dasar yang
ditanamkan kepada anak sejak kecil. Dalam QS Lugman 13

dijelaskan bahwa akidah harus ditanamkan kepada anak yang

** Mansur, Pendidikan Anak Usia, hal 321
 Ibid., hal 322
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merupakan pedoman hidup muslim. Karena Al-Qur-an telah
menjelaskan bahwa tauhid yang diperintahkan Allah kepada kita

agar dipegang erat.”

b. Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Anak

1)

2)

Bagi Anak

Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh, oleh karena itu
pendidikan menjadi penting mulai sejak bayi belum dapat berbuat
sesuatu untuk kepentingan dirinya, baik untuk mempertahankan hidup
maupun merawat diri, semua kebutuhan tergantung ibu/orang tua.
Anak memerlukan bantuan tuntunan, pelayanan, dorongan dari orang
lain demi mempertahankan hidup dengan mendalami belajar secara
bertahap untuk memperoleh kepandaian, keterampilaan dan

pembentukan tingkah laku.

Bagi Orang Tua

Pendidikan adalah karena dorongan orang tua yaitu hati
nuraninya yang terdalam mempunyai sifat kodrat untuk mendidik

anaknya baik dalam segi fisik, sosial, emosi maupun intelegensinya

26 Ibid., hal 324-326
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agar memperoleh keselamatan, kepandaian, agar mendapat

kebahagiaan yang mereka idam-idamkan.?’

Menurut Maragustam dalam buku Filsafat Pendidikan Islam

menyatakan bahwa pentingnya pendidikan keluarga adalah

1) Menjadi dasar-dasar kelakuan dan kebiasaan peserta didik tertanam
sejak didalam keluarga, juga sikap hidup serta kebiasaan-
kebiasaannya.

2) Anak menyerap adat istiadat dan prilaku kedua orang tuanya dengan
cara meniru atau mengikuti dengan tidak tahu apa dasar, bukti dan
alasannya, disertai rasa puas

3) Dalam pendidikan keluarga berjalan secara natural, alami dan tidak
dibuat-buat. Kehidupan keluarga berjalan penuh dengan keaslian, akan
terlihat jelas sifat-sifat anak yang asli yang dapat diamati orang tua
terus menerus dan karenanya orang tua dapat memberikan pendidikan
yang sesuai dengan konteksnya dan sesuai dengan karakter anak-
anaknya.

4) Dalam pendidikan keluarga berlangsung dengan penuh cinta kasih dan
keikhlasan. Orang tua tidak pernah terlintas dipikirannya tentang gaji

dan penghargaan dalam mendidik anak-anaknya, tetapi yang

*’Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2001), hal. 73-74
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dipikirannya bagaimana supaya anak-anak kelak menjadi orang yang
baik, berhasil dan berguna bagi keluarga, agama dan masyarakat.

5) Dalam keluarga, anak pertama-tama memperoleh terbentuknya tahap-
tahap awal proses sosialisasi, dan melaui interaksi dalam keluarga,
anak memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, emosi, sikap dan
keterampilan. **

¢. Perkembangan Agama Islam Pada Anak

Menurut Ahmad Tafsir yang dikutip oleh Moh. Haitami Salim
bahwa kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada
pendidikan agama pada anak, karena pendidikan agamalah yang
berperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang.
Menurut Ahmad Tafsir, ada dua arah mengenai kegunaan pendidikan
agama dalam rumah tangga. Pertama, penanaman nilai dalam arti
pandangan hidup, yang kelak mewarnai perkembangan jasmani dan
akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi basis dalam

menghargai guru dan pengetahuan sekolah.”’

* Maragustam, Mencetak Pembelajaran Menjadi Insan Paripurna (Filsafat
Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal.124-125

¥ Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga: Revitalisasi Peran
Keluarga dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkualitas, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2013), hal. 203
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Masa anak-anak dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1)

2)

3)

Permulaan Masa Anak-Anak

Fase ini berlangsung dari usia 3 sampai dengan 5 tahun
perkembangan ditandai dengan munculnya sikap egosentris pada
diri anak. Oleh karena itu masa ini memerlukan kesabaran dan
kebijaksanaan bertindak dari orang tua sebagai pendidik.
Pertengahan Masa Anak-Anak

Periode ini berlangsung dari umur 6 sampai dengan 9
tahun, sangat penting artinya bagi peletakan dasar untuk
perkembangan selanjutnya. Masa ini merupakan awal bagi anak-
anak mengenal orang dewasa di luar keluarga yang memperankan
dirinya sebagai pendidik dengan predikat sebagai guru.
Akhir Masa Anak-Anak

Masa ini berlangsung pada usia 9 sampai dengan 12 tahun.
Masa ini merupakan lanjutan masa sebelumnya yang ditandai
dengan kematangan berbagai aspek psikologis, yang diperlukan
1,30

untuk dapat ikut serta dalam proses pendidikan forma

Orang tua mengaharapkan anak menjadi pribadi yang benar

dan berjalan lurus dalam tuntunan Islam. Menurut Mangun Budiyanto

%% Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hal. 155-

159.
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ada beberapa ciri anak soleh yang dirangkum dari QS. Lukman: 12-19,

QS Maryam: 12-15 dan QS. As-Shaffat: 100-102 yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)

Berjiwa tauhid dan memiliki aqidah yang lurus, terhindar dari
perbuatan syirik

Jiwanya bersih, penuh rasa taqwa, pandai bersyukur, penuh belas
kasih dengan sesamanya, sabar dan tabah, yakin adanya
pengawasan dari Allah SWT. Berakhlak mulia dan terhindar dari
akhlak tercela

Senantiasa menegakkan shalat dan perintah ibadah lainnya
Berbakti kepada kedua orang tua

Hidup dinamis, sehat, penuh kreatifitas dan menguasai perangkat

ilmu dan teknologi.’’

Menurut Ernest Harms dalam buku the Development of

Religious on Children yang dikutip oleh Jalaluddin mengatakan

bahawa perkembanan anak melalui tiga tingkatan yaitu:

1)

The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng)

Tingkat ini dimuali pada anak berusia 3-6. Pada masa ini
masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi, hingga dalam
menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep fantastis

yang diliputi oleh dongeng yang kurang masuk akal.

*! Mangun Budiyanto, /lmu Pendidikan, hal. 59-60.
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2) The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga
ke usia remaja (adolesense). Pada masa ini anan-anak tertarik dan
senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh
orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak
(amal) keagamaan mereka ikuti dan pelajari dengan penuh minat.

3) The Individual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang

paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka.*”

3. Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga

Menurut Zakiah Darajat materi yang diberikan dalam pendidikan
keluarga mengacu pada surat Lugman ayat 12-19 yaitu berlangsungnya
proses pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi manusia yang

beriman, bertakwa dan berakhlak terpuji.

a. Iman dan Tauhid
Pendidikan iman terhadap anak sudah dimulai sejak dalam
kandungan. Anak berumur 0-6 tahun, pembinaan iman dan takwa
anak, belum dapat menggunakan kata-kata (verbal), akan tetapi

diperlukan contoh, teladan, pembiasaan dan latian yang terlaksana di

32 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal. 66-67.
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dalam keluarga sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak.”
b. Akhlak
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk
perilaku. Diantara akhlak yang diajarkan oleh Lugman kepada
anaknya yaitu

1) Akhlak anak terhadap kedua ibu bapak, Allah memerintahkan
kita agar berbuat baik dan berterima kasih kepada keduanya.

2) Akhlak kepada orang lain, adalah adab, sopan santun dalam
bergaul, tidak sombong dan tidak angkuh, seta berjalan
sederhana dan berusuara lembut

3) Akhlak dalam penampilan diri**

c. Ibadah
Ibadah yang lebih menarik bagi anak adalah yang mengandung
gerak, sedangkan pengertian tentang agama belum dapat dipahaminya.
Anak-anak suka melakukan shalat, meniru orang tuanya. Pengalaman
keagamaan yang menarik bagi anak misalnya shalat berjamaah,

suasana shalat tarawih di masjid, berpuasa pada bulan Ramadhan.*

*7akiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 56.

**Ibid.,hal. 58-59

* Ibid., hal. 60.
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d. Kepribadian dan Sosial Anak

Kepribadian merupakan mekanisme mengendalikan dan
mengarahkan sikap dan perilaku seseorang. Kepribadian terbentuk
melalui semua pengalaman dan nilai-nilai yang diserapnya dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Lugman mendidik anaknya
ternyata mengandung nilai-nilai agama. Mulai dari penampilan pribadi
Lugman yang beriman, beramal saleh, bersyukur kepada Allah dan
bijaksana dalam segala hal. Dalam hal sosial Lugman mempunyai
sikap ramah dan mempunyai kepedulian terhadap masyarakat.*

4. Metode Pendidikan Agama Islam Bagi Anak

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pedoman
Pendidikan Anak dalam Islam berpendapat bahwa metode yang digunakan

dalam pendidikan bagi anak, yaitu:

a. Pendidikan dengan keteladanan
Metode keteladanan memberi keyakinan keberhasilan dalam
mempersiapkan dan membentuk anak didalam moral, spriltual dan
sosial. Mengingat pendidik merupakan contoh terbaik dalam

pandangan anak, yang akan ditiru dalam tindak tanduk, sopan santun

3% Ibid,. hal. 62.
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bahakan uacapan atau perbuatannya. Sehingga keteladanan menjadi
faktor penting dalam hal baik-buruknya anak.*’
b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan
Anak terlahir dalam keadaan fitrah, maksdunya bahwa anak
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid.
Anak tumbuh akan dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang baik,
maka anak akan tumbuh dalam iman yang baik. Dari sini tampak
peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang murni, budi
pekerti yang mulia, rohani yang luhur dan etika religi yang lurus.*®
c. Pendidikan dengan Nasihat
Metode nasihat mendorong anak untuk berperilaku luhur,
berahkhlak mula dan membekali anak dengan prinsip-prinsip Islam.
Hendaknya para pendidik mengambil metode al-Qur’an dalam
berbicara kepada orang lain dan mengajak kebaikan. Seperti halnya

bercermin kepada Nabi Muhammad SAW dalam tata cara memberikan

nasehat dan petunjuknya.*’

37 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
1999), hal. 141.

* Ibid., hal. 185.

% Ibid., hal. 274.
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d. Pendidikan dengan Memberikan Perhatian
Perhatian dalam hal ini adalah mencurahkan, memperhatikan dan
senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam aspek akidah, moral,
kesiapan mental dan sosial. Para orang tua hendaknya memperhatikan
dan mengontrol anak dalam segi kehidupan dan pendidikan.*
e. Pendidikan dengan memberikan hukuman
Metode hukuman disini bertujuan untuk membuat anak jera dalam
pendidikan dan perbaikan. Pendidik harus bijaksana dalam mimilih
dan memakai metode yang paling sesuai, tidak bertentangan dengan
tingkat kecerdasan anak, pendidikan dan pembawaannya. Disamping
itu, hendaknya ia tidak segera menggunakan cara lain, maka hukuman
adalah pilihan yang paling akhir.*!

5. Peran Dosen Wanita

Pengertian dosen dalam PP Nomor 37 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1
disebutkan bahwa:

“Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat™*?

“0 Ibid., hal. 275.

*! Ibid., hal 315

*2 Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia No. 37 Tahun 2009 tentang
Dosen, pasal 1 ayat 1.
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Wanita diciptakan untuk melahirkan, membina dan mengasuh
anak, serta menjalankan tugas-tugas di masyarakat. Wanita juga
dituntut mengajarkan sopan-santun, prinsip-prinsip akhlak, dan nilai-
nilai kemanusiaan terhadap anak.* Sedangkan pengertian wanita karir
adalah wanita yang bekerja untuk mengembangkan karir. Wanita karir
adalah wanaita yang berpendidikan tinggi cukup tinggi dan
mempunyai status yang cukup tinggi dalam pekerjaanya, yang cukup
berhasil dalam berkarya.**

Wanita karier harus memposisikan ke dalam dua dimensi yang
berimbang yaitu sebagai wanita karier dan ibu rumah tangga, sehingga
keduanya terealisir dengan sebaik-baiknya. Wanita yang kapasitasnya
sebagai istri wajib mentaati suaminya dan mendidik anaknya agar
mereka lebih produktif di masa yang akan datang. Jika demikian maka
kepentingan mengembangkan karier harus didukung dengan kekuatan
lebih untuk melaksanakan kewajibannya mengurus rumah tangga demi
ridho Allah SWT. Islam menenempatkan kaum perempuan pada

tempa terhormat, bukan pada perolehan karir saja, melainkan juga

* Mansur, Pendidikan Anak, hal 208-209.
* Azizah al-Hibri, dkk, Wanita dalam Masyarakat Indonesia: Akses, Pemberdayaan
dan Kesempatan, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga, 2001) hal, 302
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pada pelaksanaan kewajiban sebagai ibu rumah tangga dan sekaligus
pendididik dalam keluarga.*’

Dengan demikian bahwa seorang dosen wanita mempunyai
tugas double yaitu mengurus rumah tangga dan sebagai wanita karir
yang mengembangkan ilmu pengetahuan di lembaga pendidikan
maupun di masyarakat.

Seorang ibu mempunyai peran yang sangat besar dalam
mendidik anak. Sekalipun ibu karier, hendaknya ia memperhatikan
pendidikan atau sekolah anak-anaknya. Anak-anak tidak hanya cukup
diberi materi secara berlebihan, sedangkan ibunya mengabaikan nilai-
nilai kasih sayang seorang ibu. Begitu pentingnya peranan seorang ibu
dalam mendidik anak, sehingga keberhasilan anak dalam memperoleh
pendidikan tidak lepas dari cara seorang ibu memberikan pendidikan

anaknya.46 Berikut peran ibu dalam pendidikan anak

a. Peranan Ibu dalam Pendidikan Agama Anak
Seorang ibu sangat berperan dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan agama bagi anak-anaknya. Bahkan ketika anak masih
dalam kandungan, demikian pula nilai-nilai pendidikan keagamaan

dapat dipraktikan oleh seorang ibu terhadap anak. Penanaman

*> Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap
Masalah Figh Kontemporer, (Jakarta : Restu Ilahi, 2005), hal. 79-80.

% Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta:
Sinar Grafika Offest, 2007), hal 31
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nilai-nilai keagamaan misalnya dengan penanaman akidah kepada
anak, bahwa Allah adalah pencipta bumi ini. Demikian pula nilai-
nilai syariah, misalnya tentang bagaimana makan didahului do’a.
b. Peranan Ibu dalam Pendidikan Moral (Akhlak) Anak-anak
Pendidikan moral (akhlak/budi pekerti) dimulai oleh
seorang ibu dalam mengasuh dan membesarkan anaknya. Anak
akan meniru apa yang dicontohkan oleh perilaku ibunya.
Pendidikan moral atau akhlak dapat diterapkan oleh seorang ibu
kepada anak misalnya memberikan contoh yang baik dalam
bergaul, menghormati orang tua. Dengan demikian, peran ibu
sangat besar dalam pembentukan moral atau akhlaqul karimah.
c. Peranan Ibu dalam Pendidikan Sosial Anak
Seorang ibu memerankan peran penting dalam pendidikan
sosial anak. Ibu memiliki peluang besar dalam mengenalkan
pendidikan sosial anak, tujuannya adalah memilih lingkunngan
sosial yang baik bagi anak.*’
F. Metode Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat

47 Samsul Munir Amin, Menyiapkan, hal. 35-37.



30

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengatasi masalah dalam
bidang pendidikan.*®

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara
individu maupun kelompok.* Penelitian ini mencoba untuk
mendiskripsikan dan menganalisis pendidikan Islam bagi anak dalam
keluarga dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian disebut responden, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pernyataan tertulis
maupun lisan. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi.®® Subjek yang diambil

sebagai sampel penelitian ini diambil dengan teknik purpose sampling.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.6.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Mefodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 60.

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 172-173
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Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu.’’

Penelitian ini mengambil informan yang mengetahui, memahami,
dan mengalami langsung dalam permasalahan yang akan diteliti. Informan
yang dimaksud disini merupakan wanita karir yang bekerja sebagai dosen,
subjek tersebut adalah dosen wanita Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mempunyai latar belakang yang berbeda
sehingga nantinya mempunyai pandangan yang berbeda terhadap
pendidikan Islam bagi anak. Peneliti membatasi dosen yang mempunyai
anak berumur 2 tahun sampai dengan 12 tahun. Informan yang akan

dimintai keterangan adalah:

a. Dr. Marhumah, M. Ag, adalah dosen Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, beliau bekerja menjadi dosen sekitar 25 tahun. Beliau
mempunyai dua orang anak perempuan yang bernama Tasya
Marisa Ayuningtyas berusia 11 tahun dan Anggun Meirisya
Asringtyas berusia 12 tahun.

b. Dra. Nadlifah, M. Pd, adalah dosen Prodi Pendidikan Guru

Radhatul Atfal, beliau bekerja menjadi dosen sekitar 21 tahun.

3! Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 124.
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Beliau mempunyai 4 anak, anak terakhir bernama Raisah Khoirun
Nisa masih berusia 5 tahun

c. Dr. Eva Latipah, S. Ag, M. Si, adalah dosen Jurusan Pendidikan
Agama Islam, beliau bekerja menjadi dosen sekitar 9 tahun.
Beliau mempunyai 3 orang anak laki-laki yang pertama Mahsa
Quereda Bahjah berusia 11 tahun, kedua Virtoe Ghaniya Azka 9
berusia tahun dan ketiga Helga Bayunaka Aydim berusia 7 tahun.

d. Lailatu Rohmah, S. Pd. I, M.S.I adalah dosen Jurusan PGRA,
beliau sudah bekerja selama 7 tahun. Beliau mempunyai 2 anak,
pertama Arsyadana Adil Rahman berusia 3 tahun dan Athana Fatih
Rahman berusia 1 tahun.

e. Dr. Aninditya Sri N, S. Pd., M.Pd adalah dosen Prodi PGMI,
beliau bekerja menjadi dosen sekitar 7 tahun. Beliau mempunyai 2
anak, pertama Raihan Sulistya Nugrahardika berusia 4 tahun dan
Aisya Karima Mumtasa berusia 6 bulan

3. Metode Pengumpulan data
a. Wawancara Mendalam
Wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk informasi dan ide
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik.”> Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam, artinya ada jawaban informan yang kurang

52 Ibid., hal. 317.
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memuaskan karena masih bersifat umum atau spesifik, maka perlu
ditanyakan lebih lanjut. Inilah yang disebut dengan teknik menggali
informasi lebih dalam. Apabila ada jawaban informan yang kurang
meyakinkan, maka perlu ditambah pertanyaan lagi yang bersifat
netral >
Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi tentang profil
dosen yang menjadi informan, peneliti telah mewawancarai 5 dosen
wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dari berbagai jurusan atau progam studi yang berbeda
sehingga kelima dosen tersebut memiliki latar belakang pendidikan
yang berbeda juga. Peneliti kemudian menggali informasi tentang
pandangan dosen wanita tentang pentingnya pendidikan Agama Islam
bagi anak, materi dan metode pendidikan Islam bagi anak dan peran
dosen wanita dalam mendidik anak.
b. Observasi
Metode observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai cirri yang spesifik, yaitu observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi obyek-obyek alam lainnya.”* Peneliti observasi gambaran

umum Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Peneliti melakukan observasi di salah satu rumah dosen

3 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), hal.89
3% Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 203.
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yang menjadi responden yaitu ibu Lailatu Rohmah. Observasi
dilakukan dirumah responden di Ngaglik Sleman, peneliti
mengobservasi kegiatan responden bersama anaknya terkait dengan
Pendidikan Agama Islam yang diberikan. Observasi memberikan
informasi tentang profil dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan juga
mengetahui metode dan materi Pendidikan Agama Islam yang
diberikan kepada anak.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mencaari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa foto, catatan transkip,
buku, surat kabar, majalah dokumen, notulen rapat dan sebagainya.55
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk menghimpun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan seperti sejarah, visi misi dan jumlah dosen yang diperoleh
dari Tata Usaha Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Selain itu,
peneliti mendokumentasikan yang berkaitan dengan dosen Fakultas

[lmu Tarbiyah seperti data diri (Curriculum Vitae).

4. Trianggulasi

Untuk memeriksa keabsahan dan kevalidan data, maka dalam
peneletian ini menggunakan trianggulasi, yaitu teknik teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., hal 279.
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pengumpulan data dan sumber data data yang ada.’® Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan trianggulasi teknik, yaitu mencocokkan hasil
wawancara dengan observasi dan dokumentasi data. Peneliti
mencocokkan hasil wawancara dengan Ibu Lailatu Rohmah dengan
observasi rumahnya, contohnya pada halaman 68.

5. Metode Analisis Data

Menurut Muhadjir yang dikutip oleh Tohirin bahwa setelah proses
pengumpulan data, proses selanjutnya yaitu analisis data. Analisis data
atau penafisiran data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sitematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara
dan lainnya untuk meninkatkan pemahaman penelitian tentang fokus yang
dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit,

mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikannya .”’

Data yang telah terkumpul kemudian langkah selanjutnya untuk
menjawab rumusan masalah yang akan ditulis dalam kesimpulan, perlu

adanya analisis dan penafsiran pada data yang telah terkumpul.

*® Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 330

" Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan
Konseling: Pendekatan Praktis Untuk Penelitian Pemula Dan Dilengkapi Dengan Contoh
Transkip Hasil Wawncara Serta Model Penyajian Data, (Depok: PT Rajagrafindo Persada,
2012), hal 141
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Proses analisis data melalui beberapa tahap yaitu,

a.

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘“kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada tahap ini
peneliti melakukan transkip berdasarkan pengumpulan data berupa
wawancara, kemudian di /abeling dengan maksud memudahkan olah
data. Peneliti juga membuang hal yang tidak perlu kemudian
mendiskripsikan hasil wawancara dan menyajikan dalam bentuk
paragraph. Data yang perlu direkap seperti Curiculum Vitae dosen
yang menjadi informan, wawancara dan observasi.
Penyajian Data

Penyajian data adalah proses dimana menyajikan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahap ini peneliti
menyajikan data dengan mengelompokkan menjadi sub-bab, agar
mudah dipahami pembaca.
Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan mencari arti benda-
benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan
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verivikasi merupakan tahapan untuk menguji kebenaran, kekokohan
dan kecocokannya.’®
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi, maka
peneliti menyajikan sistematika pembahasan terdiri dari 4 bab yaitu:

Bab I : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab II : Berisi gambaran umum Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, dan profil Dosen Wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
yang menjadi responden.

Bab III : Berisi tentang hasil uraian penelitian dan analisisnya, yaitu
pandangan dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan tentang tujuan
Pendidikan Agama Islam bagi anak, materi dan metode Pendidikan Agama
Islam bagi Anak dalam keluarga dosen wanita Fakultas I[lmu Tarbiyah dan
Keguruan, dan peran dosen wanita Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
dalam mendidik anak.

Bab IV : Bab ini merupakan bagian akhir penyusunan skripsi yaitu
berisi kesimpulan, saran, kata penutup dan daftar pustaka yang dijadikan

referensi kemudian yang terakhir adalah lampiran-lampiran yang mendukung.

% Matthew B. Miles & A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif> Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru (Tjejep Rohendi Rohini. Terjemahan), (Yogyakarta: UI Press,
2009), hal. 16-19.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian dengan

dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Kalijaga, penulis dapat

menarik kesimpulan dari Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga

dosen Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN senan Kalijaga sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pendapat dari dosen Ilmu Tarbiyah dan Keguruan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi dan pilar bagi anak karena
mengenalkan Islam sejak dini. Anak memiliki konsep dasar yang fitrah
kemudian untuk proses keberlanjutan kehidupannya tergantung kepada
didikan orang tua. Pandangan dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta tentang tujuan pendidikan Islam
bagi anak yaitu (a) mengenalkan nilai-nilai Islam sejak dalam kandungan, (b)
menanamkan keimanan, (c) membentuk generasi Qur’ani, (d) menjadikan
anak saleh (e) menjadikan insan kamil.

(a) Materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan dosen wanita Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga kepada anaknya yaitu
akidah (tauhid, adzan, iqgamat, ayat suci al-Qur’ani dan asmaul husna), Ibadah
(do’a sehari-hari, hafalan surat pendek, shalat, membaca al-Qur’an), akhlak

(menghormati kepada orang tua, guru, tetangga, teman sebaya dan tamu),

96
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kepribadian (sopan santun, tutur kata yang baik, rasa tanggung jawab),
pendidikan seks.

(b) Metode yang digunakan dosen wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam mendidik anak
menyesuaikan dengan masa perkembangan dan pertumbuhan anak, metode
yang digunakan seperti keteladan, pembiasaan, diskusi, perumpamaan,
dongeng dan nasihat.

Peran dosen dalam bekerja adalah mengajar, penelitian dan pengabdian
masyarakat. Peran dosen dalam mendidik anak menurut dosen wanita yaitu,
memenuhi kebutuhan jasmani, mendampingi anak belajar, memberikan kasih

sayang dan mengontrol kegiatan anak.

B. Saran-saran

1.

Bagi orang tua hendaknya memperhatikan materi dan metode dalam mendidik
anak, agar anak merasa nyaman dan tentram hidup dikeluarganya.

Sesibuk apapun pekerjaan dan kegiatan orang tua di tempat kerja, hendaknya
tetap memperhatikan kegiatan anak dirumabh.

Bagi para dosen diharapkan untuk mensosialisasikan kepada wanita karier

lainnya akan pentingnya Pendidikan Agama Islam yang diterapkan sejak dini.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala

nikmat, rahmat dan karunia serta perlindungan kasih sayang-Nya, sehingga
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penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan suatu
apapun.

Namun penulis menyadari bahwa manusia tempatnya lupa dan salah,
sehingga dalam penulis dan penyususnan skripsi ini tidak menutup kemungkina
banyak kekurangannya. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun para dari pembaca mengenai tulisan dan penyusunan skripsi
ini. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca

pada umumnya. Semoga Allah meridhai langkah kita. Amin
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. - =t 2 e
1. [1W470(59 Tn_Melyaningeds 1. e
2 \lg7otal fup Wun  Sknh . 2. ,
37 NE oS Shonweatul  ANY oM 3. <P
4 [\ARQ 132 Prais dilovia \ 4.
5 [\WM3o(ou A, Pram vieeen 5
6 |y7015) [<hasoarn Fhobua b 6.
7
Yogyakarta, 25 Maret 2015
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Keterangan :
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Di tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul: * PENDIDIKAN ISLAM BAGI ANAK DALAM KELUARGA
DOSEN WANITA FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA ” diperlukan penelitian.

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Fatnur Lifah™

NIM : 11470138
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Kependidikan Islam

untuk mengadakan penelitian di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan metode pengumpulan data meliputi: Observasi,
Wawancare, dan Dokumentasi mulai tanggal : 13 April s/d 13 Juli 2015.

Demikian atas perkenaan Bapak diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum.wr.whb.
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Panduan Pengumpulan Data

Panduan observasi

1. Gambaran umum Fakultas [Imu tarbiyah dan Keguruan

2. Observasi pelaksanaan pendidikan Islam di salah satu responden,

Panduan dokumentasi

1. Struktur organisasi di Fakultas [lmu tarbiyah dan Keguruan

2. Jumlah dosen di Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan

3. Jumlah karyawan di Fakultas [lmu tarbiyah dan Keguruan

4. Profil dosen wanita ( Nama lengakap, tempat tanggal lahir, Riwayat sekolah,
Pengalaman organisasi, Pengalaman pekerjaan, Karya Ilmiah yang

dihasilkan,)

Instrument profil dosen

1. Sudah berapa lama ibu bekerja menjadi dosen?

2. Apa motivasi atau alasan ibu bekerja menjadi seorang dosen?
3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ibu untuk bekerja?

4. Berapa anak ibu? berapa usianya?

5. Bagaimana pengalaman kerja dan organisasi?

6. Apa saja karya ilmiah yang pernah ibu hasilkan?

7. Prestasi apa saja yang diraih ibu ketika menjadi dosen?



Isntrumen wawancara

1.

2.

Menurut Ibu apa tujuan pendidikan Islam bagi anak?
Menurut ibu bagaimana pentingnya pendidikan Islam bagi anak dalam

keluaraga?

. Materi pendidikan Islam apa saja yang diberikan kepada anak?

Sejak kapan ibu memberikan dan menerapkan pendidikan Islam bagi anak?

bagaimana perkembangan agama anak?

. Metode apakah yang digunakan Ibu dalam memberikan materi pendidikan

Islam bagi anak?

Selain dirumah atau sekolah, dimana anak ibu mendapatkan pendidikan
Islam?

Menurut ibu bagaimana peran seorang Ibu dalam mendidik anak?

Kapan ibu mendampingi anak untuk belajar?

Bagaimana ibu menjalankan pekerjaan menjadi seorang dosen dan peran

seorang ibu dirumah?
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